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ABSTRACT

Early marriage remains a persistent global issue, particularly affecting
adolescent girls in low-resource settings. It has far-reaching implications,
including health risks, disrupted education, and socio-economic challenges. This
systematic literature review aims to analyze the impacts and causes of early
marriage among adolescent girls, focusing on health, education, and socio-
economic consequences, while identifying evidence-based interventions to
address the issue. The study uses a systematic literature review (SLR) approach,
following the PRISMA framework for article selection and inclusion. Articles
published between 2019-2024 were analyzed using thematic synthesis. Results:
Early marriage significantly impacts adolescent girls' health, including
pregnancy complications, perinatal mortality, and mental health issues like
anxiety and depression. Educationally, it causes school dropouts, limiting skills
and future employment opportunities. Socio-economic factors, such as poverty
and cultural norms, were found to be primary drivers. Rural and marginalized
communities face higher prevalence due to limited access to education and
healthcare services. Addressing early marriage requires holistic, multi-sectoral
interventions, including improving education access, empowering girls
economically, challenging cultural norms, and promoting gender equality.

Keyword: Early Marriage, Adolescent Girls, Health and Education Impact,
Gender Inequality

ABSTRAK

Pernikahan dini tetap menjadi permasalahan global yang terus berlangsung,
terutama berdampak pada remaja perempuan di daerah dengan sumber daya
terbatas. Masalah ini memiliki implikasi yang luas, termasuk risiko kesehatan,
terganggunya pendidikan, serta tantangan sosial dan ekonomi. Tinjauan literatur
sistematis ini bertujuan untuk menganalisis dampak dan penyebab pernikahan
dini pada remaja perempuan, dengan fokus pada aspek kesehatan, pendidikan,
dan konsekuensi sosial-ekonomi, serta mengidentifikasi intervensi berbasis bukti
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Studi ini menggunakan pendekatan
systematic literature review (SLR), dengan mengikuti kerangka kerja PRISMA
dalam proses seleksi dan inklusi artikel. Artikel yang diterbitkan antara tahun
2019-2024 dianalisis menggunakan sintesis tematik. Pernikahan dini secara
signifikan berdampak pada kesehatan remaja perempuan, termasuk komplikasi
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kehamilan, kematian perinatal,

serta masalah kesehatan mental seperti

kecemasan dan depresi. Dalam bidang pendidikan, pernikahan dini menyebabkan
putus sekolah yang membatasi keterampilan dan peluang kerja di masa depan.
Faktor sosial-ekonomi seperti kemiskinan dan norma budaya ditemukan sebagai

penyebab utama.

Komunitas pedesaan dan kelompok marjinal

memiliki

prevalensi lebih tinggi akibat keterbatasan akses terhadap pendidikan dan
layanan kesehatan. Penanganan pernikahan dini memerlukan intervensi holistik
dan lintas sektor, termasuk peningkatan akses pendidikan, pemberdayaan
ekonomi bagi perempuan, perubahan norma budaya, dan promosi kesetaraan

gender.

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Remaja Perempuan, Dampak Kesehatan dan
Pendidikan, Ketimpangan Gender.

PENDAHULUAN

Pernikahan dini merupakan
masalah global yang meluas dan
berdampak signifikan terhadap

kesehatan, pendidikan, serta status
sosial ekonomi remaja, khususnya

perempuan. Pernikahan dini
dikaitkan dengan berbagai
konsekuensi negatif bagi
perempuan, termasuk risiko

kesehatan bagi wanita muda dan
bayi, terbatasnya peluang untuk
pendidikan dan pertumbuhan
pribadi, serta meningkatnya
kemungkinan perceraian dan
perpisahan. Berbagai faktor seperti

pendidikan, keterlibatan dalam
angkatan kerja, dan tinggal di
wilayah perkotaan berkontribusi
terhadap penundaan usia
pernikahan. Pengaruh budaya juga
dapat memengaruhi waktu
pernikahan di berbagai negara,
meskipun evaluasi langsung
terhadap hal ini cukup
menantang(Lowe et al., 2024;

Yoosefi Lebni et al., 2023).
Meskipun telah ada berbagai
inisiatif internasional, pernikahan
anak tetap menjadi perhatian serius,
terutama karena berdampak pada

anak perempuan melalui bahaya
kesehatan, berkurangnya
kesempatan  pendidikan, serta
rendahnya otonomi dalam

pengambilan keputusan. Meskipun
terdapat penurunan signifikan dalam

2552

angka pernikahan anak, kekerasan
seksual, dan hubungan seksual dini
di banyak negara, beberapa negara
masih menunjukkan kecenderungan
peningkatan. Data yang lebih baik
sangat penting untuk memahami
perkembangan pernikahan anak dan

menyempurnakan respons
kebijakan(Agege et al., 2020;
Cordova-Pozo et al., 2023). Setiap
tahun, sekitar 12 juta anak

perempuan di seluruh dunia menikah
sebelum mencapai usia 18 tahun,
yang mengakibatkan dampak jangka
panjang terhadap kesehatan,
pendidikan, dan prospek ekonomi
mereka(Wodon et al., 2017).
Faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap pernikahan
dini mencakup pendidikan, kondisi
ekonomi, faktor budaya dan etnis,
tempat tinggal, ketakutan orang tua

terhadap seks pranikah dan
kehamilan, paparan media, serta
agama. Pendidikan  memegang
peranan penting dalam
memengaruhi  pernikahan  dini,
demikian pula dengan status
ekonomi dan pengaruh budaya.

Kekhawatiran orang tua terhadap
seks pranikah dan kehamilan juga
menjadi penyebab terjadinya
pernikahan dini. Selain itu, paparan
media dan keyakinan agama dapat
memengaruhi angka kejadian
pernikahan dini(Anggreni et al.,
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2023; Husna et al., 2016). Praktik ini
sering kali berasal dari tradisi
budaya, kesulitan ekonomi,
ketimpangan gender, serta akses
yang terbatas terhadap pendidikan
dan layanan kesehatan(Abera et al.,
2020; Scott et al., 2021). Pernikahan
dini tidak hanya merampas hak-hak
remaja, tetapi juga melanggengkan
siklus kemiskinan dan ketimpangan
antargenerasi(Efevbera & Bhabha,
2020).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak
multidimensional dari pernikahan
dini dan mengidentifikasi penyebab
yang mendasarinya. Dengan
menggabungkan literatur yang ada,
penelitian ini mengeksplorasi isu-isu
terkait kesehatan, pendidikan, dan
sosial ekonomi yang dihadapi remaja
perempuan sebagai akibat dari
pernikahan  dini.  Selain itu,
penelitian ini menyoroti kebutuhan
mendesak akan intervensi berbasis
bukti yang memberdayakan
perempuan muda dan mengatasi

hambatan sistemik terhadap
kemajuan.
KAJIAN PUSTAKA

Pernikahan dini merupakan

bentuk pelanggaran hak asasi anak
dan menjadi masalah sosial yang
berdampak besar terhadap
kesehatan remaja perempuan. Teori
ketidaksetaraan struktural
menunjukkan bahwa kondisi sosial
ekonomi yang rendah, serta norma
budaya yang mengakar kuat dalam
masyarakat patriarkal, memperkuat
praktik pernikahan dini. Studi
menunjukkan bahwa pernikahan dini
meningkatkan  risiko  komplikasi
obstetri, kematian perinatal, serta
gangguan psikologis seperti
kecemasan dan depresi (Lee et al.,
2023; Shri et al., 2023). Fenomena
ini makin kompleks di komunitas
pedesaan yang minim  akses
terhadap layanan kesehatan dan
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pendidikan (Nhampoca & Maritz,
2022).

Teori determinan sosial
kesehatan  menjelaskan  bahwa
pernikahan dini  bukan hanya
keputusan keluarga, tetapi
merupakan akibat dari kemiskinan,
rendahnya pendidikan, norma
budaya, dan ketimpangan gender.
Dalam banyak masyarakat,

pernikahan dini dianggap sebagai
strategi untuk mengurangi beban
ekonomi keluarga atau menjaga
kehormatan perempuan (Ashok et
al., 2024; Talukder et al., 2021).
Studi lain menyebutkan bahwa
perempuan di komunitas tertinggal
seringkali tidak memiliki kuasa atas
keputusan reproduksi dan
pernikahan mereka (Devi et al.,
2022; Shakya et al., 2020).

Konsep siklus
intergenerasional kemiskinan
menggambarkan bagaimana

pernikahan dini menyebabkan putus

sekolah dan mengurangi akses
terhadap keterampilan dan
pekerjaan yang layak. Hal ini
berdampak langsung pada
rendahnya pendapatan perempuan
dan tingginya ketergantungan
ekonomi terhadap pasangan,
sehingga memperpanjang

kemiskinan (Bengesai et al., 2021).
Pendidikan yang rendah juga
membatasi kemampuan perempuan
dalam membuat keputusan Kkritis,

termasuk terkait kesehatan
reproduksi.
Teori pemberdayaan

perempuan dan pendekatan socio-
ecological menjadi landasan dalam
merancang intervensi untuk
mencegah pernikahan dini.
Intervensi yang berhasil umumnya
melibatkan edukasi, peningkatan

akses informasi reproduksi,
reformasi kebijakan, serta
keterlibatan  komunitas melalui

pendekatan berbasis sebaya dan
kampanye kesadaran budaya
(Chowdhary et al., 2022; Pourtaheri
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et al., 2024). Program seperti TESFA
di Ethiopia menunjukkan bahwa
pendekatan yang berfokus pada
pemberdayaan sosial ekonomi dan
keterlibatan komunitas mampu
menunda usia pernikahan secara
signifikan.

Kajian ini memberikan
pemahaman komprehensif tentang
pernikahan  dini  sebagai  isu
multidimensional yang tidak hanya
berdampak pada kesehatan fisik,
tetapi juga pada aspek psikologis,

sosial, dan ekonomi remaja
perempuan. Penelitian ini
berkontribusi dalam menyatukan
berbagai perspektif teoritis dan
empiris untuk  mengidentifikasi
faktor  risiko, dampak, serta
intervensi yang efektif dalam

mencegah praktik pernikahan dini.
Dengan demikian, hasil studi ini
diharapkan dapat menjadi dasar
dalam perumusan kebijakan yang
lebih responsif dan adil terhadap

kebutuhan remaja perempuan,
terutama di komunitas marjinal.
Rumusan pertanyaan
penelitian adalah Bagaimana
pengaruh determinan sosial-
ekonomi dan budaya terhadap
praktik pernikahan dini pada remaja
perempuan, serta bagaimana
dampaknya terhadap kesehatan,
pendidikan, dan kesejahteraan

mereka? Apa bentuk intervensi yang
paling efektif untuk mencegah
pernikahan dini berdasarkan bukti-
bukti empiris yang tersedia?

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode Systematic Review (SR),
yaitu suatu studi yang secara
sistematis mengidentifikasi jurnal-
jurnal vyang relevan, kemudian
merangkum hasil dari beberapa
penelitian untuk menyajikan fakta

yang komprehensif dan
seimbang(Higgins et al., 2019).
Dalam penelitian SLR, terdapat
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langkah-langkah yang telah
ditentukan dalam proses identifikasi
jurnal, yaitu: merumuskan
pertanyaan, mencari artikel yang
relevan dengan topik penelitian,
menentukan kriteria inklusi untuk
seleksi artikel, menganalisis data,
dan melaporkan temuan yang
diperoleh  dari artikel  yang
direview|[(Alexander, 2020).

Proses seleksi dan penyaringan
artikel yang akan direview
merupakan langkah kunci dalam
penelitian systematic literature
review (SLR). Terdapat empat
kriteria dalam pemilihan artikel
yang digunakan dalam penelitian
SLR, yaitu aksesibilitas,
kelengkapan, kebaruan, dan
orisinalitas artikel(Hadi Pratama et
al., 2022). Sementara itu, dalam
menentukan kriteria inklusi dalam
seleksi SLR, digunakan strategi
“PICOS” (Population, Intervention,
Comparison, Outcome, and Study
Design)(Candra, 2021; Page et al.,
2021).

Penelitian ini menggunakan
metode Systematic Literature
Review (SLR), yang secara sistematis
mengidentifikasi jurnal-jurnal yang
relevan dan kemudian merangkum
hasil dari beberapa studi untuk
menyajikan fakta yang komprehensif
dan seimbang(Ferrari, 2015;
McKeown & Mir, 2021). Dalam
penelitian SLR, terdapat langkah-

langkah  baku  dalam  proses
identifikasi jurnal, yaitu:
merumuskan pertanyaan, mencari

artikel yang relevan dengan topik
penelitian, menentukan kriteria
inklusi  untuk seleksi artikel,
menganalisis data, dan melaporkan
temuan yang diperoleh dari artikel
yang direview(Saaiq & Ashraf, 2016).
Proses seleksi dan penyaringan
artikel yang akan direview
merupakan langkah penting dalam
penelitian SLR, dengan empat
kriteria dalam pemilihan artikel,
yaitu: aksesibilitas, kelengkapan,
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kebaruan, dan orisinalitas artikel.
Sementara itu, penentuan Kkriteria
inklusi dalam seleksi SLR dilakukan
dengan menggunakan teknik PICOS
(Population, Intervention,
Comparison, Outcome, Study
Design)(Methley et al., 2014), yaitu
sebagai berikut:
1. Population (P): Remaja
perempuan (usia 10-19 tahun)
yang berisiko mengalami atau

telah mengalami pernikahan
dini.

2. Intervention (I): Intervensi yang
ditujukan  untuk  mencegah
pernikahan  dini, meliputi
program pendidikan, akses
layanan kesehatan, kampanye
kesadaran masyarakat, serta
upaya pemberdayaan
perempuan. Kebijakan yang
bertujuan mendorong
kesetaraan gender dan
pemberdayaan sosial ekonomi
keluarga.

3. Comparison (C): Remaja
perempuan yang menunda

pernikahan hingga usia dewasa
(18 tahun ke atas). Wilayah atau

HASIL PENELITIAN

komunitas yang memiliki tingkat
pernikahan dini yang rendah
karena adanya intervensi atau
kondisi sosial ekonomi tertentu.
4. Outcome (0): Identifikasi
dampak kesehatan, psikologis,
dan sosial ekonomi dari
pernikahan dini serta penyebab
utamanya guna
mengembangkan rekomendasi
berbasis bukti untuk mengurangi
prevalensi dan konsekuensinya.
5. Study Design (S): Systematic
literature review yang
menganalisis artikel dan laporan
yang telah melalui peer-review.
Termasuk studi kualitatif dan
kuantitatif yang diterbitkan
antara tahun 2019 hingga 2024.
Artikel-artikel yang digunakan
sebagai data dalam penelitian ini
diperoleh dari beberapa sumber,
yaitu: Google Scholar, PubMed, dan

SCOPUS. Pencarian dilakukan
dengan menggunakan kata kunci
seperti "early marriage,”
"adolescents,”  "social  impact,”

"causal factors,” dan "education”.

Records identified from:
Databases (n = 1,204)
Registers (n = 0)

Identification

Records removed before screening:
Duplicate records (n = 574)
Records marked as ineligible by automation
tools (n = 365)

Records removed for other reasons (n =
116)

Records screened
(n = 349)

Records excluded
(n=183)

I

Reports sought for retrieval
(n = 1686)

-
=

Reports not retrieved
(n=82)

Screening

Reports assessed for eligibility
(n =84)

o

Reports excluded:
not open acess (n = 15)
General tema (n = 23)
Sample (n=17)

New studies included in review
(n=16)

Reports of new included studies
(n=0)

Included

Diagram 1. Hasil analisa PRISMA
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Table 1. Literature Review

No Authors Tittle Year
1 Ashok S, at Mother's age at marriage and gender- 2024
all.(Ashok et al., differential in child schooling: Evidence
2024) from Pakistan
2 Manas Ranjan Dynamics of caste and early childbearing 2024
Pradhan, at in India: a perspective of three
all.(Pradhan et al., decades(Pradhan et al., 2024)
2024)
3 Shruti Shukla, at Factors associated with adolescent 2023
all.(Shukla et al., pregnancy in Maharashtra, India: a mixed-
2023) methods study (Devi et al., 2022)
4 Grazyna Liczbinska From little girls to adult women: Changes 2023
at all.(Liczbinska et in age at marriage in Scheduled Castes
al., 2023) from Madhya Pradesh and Uttar Pradesh,
India (Liczbinska et al., 2023)
5 Pari Chowdhary, at Building, sustainable and scalable peer- 2022
all.(Chowdhary et based programming: promising
al., 2022) approaches from ‘TESFA’ in Ethiopia.
(Chowdhary et al., 2022)
6 Annah V Bengesai, The impact of girl child marriage on the 2021
at all.(Bengesai et completion of the first cycle of secondary
al., 2021) education in Zimbabwe: A propensity score
analysis (Bengesai et al., 2021)
7 Ashis Talukder, at Factors associated with age of mother at 2021
all.(Talukder et al., first birth in Albania: the application of a
2021) quantile regression model
8 Hattie Lowe, at all. 'If she gets married when she is young, she 2022
(Talukder et al., will give birth to many kids': a qualitative
2021) study of child marriage practices amongst
nomadic pastoralist communities in Kenya
9 Aparna Tiwari, at "Our mothers do not tell us": a qualitative 2021
all. . (Tiwari et al., study of the adolescent girl’s perspectives
2022) on sexual and reproductive health in rural
Nepal
10 Holly B Shakya, at Spatial analysis of individual- and village- 2020
all. (Shakya et al., level sociodemographic characteristics
2020) associated with age at marriage among
married adolescents in rural Niger
11 Vandana Sharma at Displacement -related factors influencing 2020
all. (Sharma et al., marital practices and associated intimate a
2020) partner violence risk among Somali
refugees in DolloAdo, Ethiopia: a
qualitative study.
12 Kyu Han Lee, at all. Child marriage in rural Bangladesh and 2023

(Lee et al., 2023)

impact on obstetric complications and
perinatal death: Findings from a health
and demographic surveillance system
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13 Naoki Hirose at all. Associated factors for multidimensional 2023
(Hirose et al., 2023) attitudes and behaviors of reproductive
health toward pregnancy among early and
late adolescents in Tanzania: a cross-
sectional study
14 Neha Shri, at all. Prevalence and correlates of adolescent 2023
Bihar (Shri et al., pregnancy, motherhood and adverse
2023) pregnancy outcomes in Uttar Pradesh and
15 Yuli Puspita Devi at Factors associated with the adolescent 2022
all.(Devi et al., birthin Indonesia: a national survey
2022)
16 Joaquim Md Early marriage and adolescent pregnancy 2022
Nhampoca, at all. in Mozambique
(Nhampoca &
Maritz, 2022)
PEMBAHASAN
Pernikahan remaja memiliki (Bengesai et al., 2021). Hal ini
konsekuensi yang luas terhadap berdampak pada  keterbatasan
kehidupan  perempuan remaja, keterampilan dan peluang kerja,

terutama dalam aspek kesehatan,
pendidikan, serta kualitas hidup
secara keseluruhan. Dampak
terhadap kesehatan tergolong paling
serius, sebagaimana diuraikan dalam
Artikel 12 dan 14 yang menunjukkan
peningkatan risiko komplikasi
kehamilan, kesulitan persalinan,
serta kematian perinatal akibat
ketidaksiapan fisik dan emosional
remaja untuk menjalani proses
reproduksi (Lee et al., 2023; Shri et
al., 2023). Risiko-risiko ini semakin
diperparah di wilayah pedesaan yang
memiliki keterbatasan akses
terhadap layanan kesehatan.
Konsekuensi psikologis juga
turut muncul, sebagaimana
dikemukakan dalam Artikel 8, yang
menunjukkan tingginya prevalensi
kecemasan dan depresi di kalangan

pengantin muda, vyang dapat
berlanjut hingga masa dewasa
(Talukder et al., 2021). Dalam

bidang pendidikan, pernikahan pada
usia remaja sering kali berujung
pada putus sekolah, sebagaimana
dilaporkan dalam Artikel 6, di mana
pengantin remaja menghadapi
hambatan besar untuk
menyelesaikan pendidikan mereka

2557

yang pada akhirnya memperkuat
siklus kemiskinan di komunitas yang
kurang beruntung.

Kualitas hidup remaja
perempuan semakin terdegradasi
akibat meningkatnya risiko
kekerasan dalam rumah tangga yang
dihadapi oleh pengantin muda,
terutama di daerah miskin atau
terpinggirkan (Artikel 11) (Sharma et
al., 2020). Pengalaman-pengalaman
ini tidak hanya mengancam
keselamatan fisik, tetapi juga
berdampak negatif terhadap
kesehatan mental. Faktor sosial-
ekonomi dan budaya berperan
penting dalam tingginya prevalensi
pernikahan dini, sebagaimana
tercermin dalam Artikel 1 dan 8 yang
mengidentifikasi kemiskinan sebagai
faktor pendorong utama, di mana
keluarga memandang pernikahan
dini  sebagai  strategi untuk
mengurangi beban ekonomi (Ashok
et al., 2024; Talukder et al., 2021).
Norma dan tradisi budaya,
sebagaimana dibahas dalam Artikel
3, 10, dan 14, turut memperkuat
praktik ini, terutama dalam
masyarakat yang  menganggap
pernikahan dini sebagai cara untuk
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menjaga kehormatan  keluarga
(Shakya et al., 2020; Shri et al.,
2023; Shukla et al., 2023).
Ketimpangan gender juga
menjadi faktor krusial, sebagaimana
ditegaskan dalam Artikel 15, yang
menunjukkan  bahwa nilai-nilai
patriarkal membatasi otonomi serta
kemampuan pengambilan keputusan

perempuan, sehingga mereka
menjadi lebih rentan terhadap
praktik ini (Devi et al., 2022).
Perbedaan geografis turut
memberikan kontribusi,
sebagaimana tercantum  dalam

Artikel 12 dan 16, yang menyoroti
bahwa masyarakat di wilayah
pedesaan dan terpencil menghadapi
hambatan yang lebih besar akibat
terbatasnya akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan,
yang membuat remaja perempuan
semakin rentan terhadap pernikahan
dini (Lee et al., 2023; Nhampoca &
Maritz, 2022).

Perspektif yang lebih luas
muncul dalam sejumlah artikel yang
mengkaji baik faktor penyebab
maupun dampak dari pernikahan
remaja, seperti Artikel 3, 5, dan 13,
yang menunjukkan adanya
keterkaitan kompleks antara
kesulitan ekonomi, tuntutan budaya,
dan dampak jangka panjang
terhadap kehidupan remaja
perempuan(Chowdhary et al., 2022;
Hirose et al., 2023; Shukla et al.,
2023). Misalnya, penundaan usia
pernikahan di Pakistan terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan
hasil pendidikan anak, terutama
dalam hal kenaikan kelas dan
penyelesaian pendidikan. Studi di
India juga menunjukkan bahwa
sistem kasta memperburuk
terjadinya kelahiran dini,
menegaskan pentingnya program
edukasi dan kontrasepsi yang
ditargetkan untuk kelompok
marjinal guna memutus siklus
kemiskinan(Goli et al., 2015;
Naghizadeh et al., 2021).
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temuan ini
menunjukkan bahwa pernikahan
remaja merupakan isu
multidimensional yang
membutuhkan intervensi lintas
sektor secara menyeluruh(Fan &
Koski, 2022; Kohno et al., 2020;

Temuan

Pourtaheri et al., 2024). Upaya-
upaya yang diperlukan meliputi
peningkatan akses  pendidikan,

pemberdayaan ekonomi perempuan,

perubahan norma budaya, serta
promosi kesetaraan gender.
Reformasi kebijakan, kampanye
kesadaran masyarakat, dan
peningkatan akses layanan
kesehatan merupakan elemen
penting untuk mengatasi akar

permasalahan sekaligus mengurangi
dampak negatif dari pernikahan dini.
Dengan mengatasi faktor-faktor yang
saling terkait ini, masyarakat dapat
melindungi kesehatan, pendidikan,
dan kesejahteraan remaja
perempuan serta membuka jalan
menuju masa depan yang lebih adil
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil tinjauan literatur
sistematis ini menunjukkan bahwa
sejumlah faktor penyebab yang
saling  berkaitan—seperti  status
sosial ekonomi yang rendah, norma
dan tradisi budaya, serta
ketimpangan gender—
mempengaruhi praktik pernikahan
dini pada remaja, terutama di
wilayah pedesaan dengan akses
terbatas terhadap layanan
kesehatan dan pendidikan. Dampak
yang ditimbulkan terhadap remaja
sangat signifikan, mencakup aspek
kesehatan seperti komplikasi
kehamilan dan kematian perinatal,
terputusnya pendidikan akibat putus
sekolah, serta risiko kekerasan
dalam rumah tangga dan gangguan
psikososial yang menurunkan
kualitas  hidup.  Temuan  ini
menegaskan perlunya intervensi
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yang holistik dan berkelanjutan,
termasuk peningkatan akses
pendidikan, pemberdayaan
ekonomi, dan kampanye kesetaraan
gender untuk memutus siklus
pernikahan dini dan menciptakan
masa depan yang lebih baik bagi
remaja perempuan.
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